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ABSTRAK

Energi biomassa merupakan salah satu jenis bahan bakar padat yang berasal dari sumber hayati seperti
dedaunan, rumput, limbah pertanian, dan rumah tangga. Energi biomassa dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi bahan bakar briket arang. Pembuatan briket arang selalu memanfaatkan limbah. Briket arang
merupakan bahan bakar yang menggunakan perekat dan tekanan. Bahan perekat yang sering dan baik
digunakan dalam pembuatan briket adalah tepung tapioka atau tepung kanji. Banyaknya penyampuran
perekat pada pembuatan briket dapat memengaruhi sifat-sifat briket. Oleh karena itu, untuk menghasilkan
briket arang bambu dan tempurung kelapa dengan kualitas yang baik, perlu dilakukan penelitian dengan
penambahan variasi kadar perekat yaitu 5%, 10%, dan 15%. Pengukuran dan pengujian yang dilakukan
hanya terhadap analisis nilai kalor, kadar abu, kadar air, suhu briket, dan laju pembakaran.

Kata kunci: briket, limbah bambu, limbah tempurung kelapa, tepung tapioka

ABSTRACT

Biomass energy is one type of solid fuel derived from biological sources such as leaves, grass, agricultural
waste, and households. Biomass energy can be further developed into charcoal briquette fuel. Making
charcoal briquettes always utilizes waste that is no longer used. Charcoal briquettes are fuels using adhesives
and pressure. Adhesives that are often and well used in the manufacture of briquettes are tapioca flour or
starch. The amount of adhesive mixing in the manufacture of briquettes can affect the properties of
briquettes. Therefore, to produce bamboo charcoal briquettes and coconut shells with good quality, research
needs to be done with the addition of variations in adhesive levels, namely 5%, 10%, and 15%.
Measurements and tests are carried out only on the analysis of calorific value, ash content, moisture content,
briquette temperature, and combustion rate.
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PENDAHULUAN

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat seiring bertambahnya
penduduk. Solusi untuk mengatasi ketersediaan bahan bakar fosil yang semakin menipis
salah satunya dengan sumber energi biomassa. Energi biomassa dapat dikembangkan lebih
lanjut menjadi bahan bakar briket arang. Pembuatan briket arang selalu memanfaatkan
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limbah yang sudah tidak terpakai. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan yaitu limbah
bambu dan tempurung kelapa. Briket arang merupakan bahan bakar dengan menggunakan
perekat dan tekanan.

Perekat yang sering dan baik digunakan dalam pembuatan briket yaitu tepung tapioka atau
tepung kanji. Jumlah pencampuran perekat pada pembuatan briket dapat memengaruhi
sifat briket. Pemanfaatan briket arang bambu dan tempurung kelapa dapat menjadi
alternatif bahan bakar yang dapat diperbaharui dengan biaya yang relatif murah. Briket
arang bambu dan tempurung kelapa sama sama memiliki nilai kalor yang tinggi,
harapannya mendapatkan briket dengan nilai kalor yang baik. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan briket arang bambu dan tempurung kelapa dengan kualitas baik perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui jumlah campuran bahan perekat tepung tapioka
yang tepat dengan bahan baku utama arang bambu dan arang tempurung kelapa.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah satu set alat briket, timbangan analitik, alat
lumping dan alu, kotak alumunium, ayakan 60 mesh, tungku briket, termometer,
stopwatch, oven, desikator, laptop, arang bambu, arang tempurung kelapa, tepung tapioka,
dan air.

Tahapan penelitian

Karbonisasi

Karbonisasi dilakukan dengan cara memasukkan limbah bambu dan tempurung kelapa
secara bergantian yang sudah kering kedalam wadah tertutup dan diberi lubang kecil
sebagai tempat masuknya udara. Mengamati banyak asap yang keluar sebagai tanda telah
menyalanya api didalam wadah. Proses karbonasi dilakukan selama kurang lebih 1- 2 jam
hingga asap yang keluar mulai berkurang sehingga bambu dan tempurung kelapa telah
terkarbonasi secara merata.

Pengecilan ukuran dan pengayakan

Pengecilan  ukuran dilakukan dengan menggunakan alat lumping dan alu. Hasil dari
pengecilan ukuran selanjutnya diayak dengan menggunakan ayakan 60 mesh untuk
mendapatkan ukuran yang lebih halus dan seragam sehingga memudahkan dalam proses
penelitian.

Penyampuran bahan dengan perekat

Serbuk arang bambu dan tempurung kelapa yang sudah diayak dicampur sesuai yang
ditetapkan vyaitu 30 gram. Mencampurkan 30 gram adonan briket dengan bahan
perekat. Bahan perekat yang digunakan memiliki 3 variasi jumlah campuran yaitu 5%,
10%, dan 15%.
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Penyetakan briket

Pembuatan briket dilakukan dengan cara pencetakan dan pengempaan menggunakan
pengempa hidrolik hydraulic Press 10 Ton Wipro untuk menghasilkan briket berbentuk
tabung.

Pengeringan briket

Proses pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air pada briket. Pengeringan
dilakukan untuk menghindari pertumbuhan jamur dan mengeraskannya. Pengeringan
dilakukan selama 6 jam dengan suhu 100°C.

Pengambilan data

Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan variabel yang diukur
meliputi kadar air, kadar abu, laju pembakaran, suhu pembakaran, dan nilai kalor.

Analisis data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Analisys of Variance
(ANOVA) satu faktor dengan masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan.
Analisis data dapat mengetahui perbandingan kualitas dan karakteristik briket yang paling
baik. Hasil data yang didapat diolah menggunakan Microsoft Excel.

Penentuan komposisi terbaik

Setelah dilakukan analisis data, maka dicari hasil yang menunjukkan briket dengan
komposisi mana yang paling baik dari tiga variasi dosis bahan perekat 5%, 10%, dan 15%
dengan menggunakan metode scoring. Metode scoring dengan rentang nilai 1 sampai 3
dengan penjelasan nilai tertinggi dari masing masing parameter yaitu nilai 3 sesuai dengan
kriteria penentuan komposisi terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar air

Kadar air merupakan kandungan air yang terdapat dalam bahan. Kadar air dalam briket
sangat memengaruhi kualitas briket itu sendiri. Hasil uji kadar air disajikan pada Gambar
1. Gambar 1 menunjukkan bahwa grafik yang naik sejalan dengan penambahan kadar
perekat tepung tapioka. Nilai rerata kadar air pada konsentrasi perekat 5% tepung tapioka
yaitu 5,45%, pada konsentrasi tepung tapioka 10% sebesar 5,50%, dan pada konsetrasi
15% sebesar 5,53%.
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Gambar 1 Grafik kadar air briket

Grafik kadar air menunjukkan dari ketiga perlakuan pada briket menghasilkan kadar air
yang sudah seusai dengan SNI. Kriteria yang ditetapkan pada SNI 01-6235-2000 briket
yang baik memiliki kandungan kadar air yang tidak lebih dari 8%. Tabel 1
menunjukkan data hasil uji statistik kadar air pada briket.

Tabel 1 Data hasil uji statistik kadar air

Variabel F

Pengamatan Hitung F tabel

Kadar Air 12,5541 5,1433

Hasil uji analisis statistik anova menjelaskan terdapat beda nyata pada variasi kadar
perekat tepung tapioka terhadap rata-rata nilai kadar air yang dihasilkan. Hal ini
dikarenakan F hitung lebih besar dibandingkan F tabel dengan begitu Ho ditolak dengan
kesimpulan bahwa jumlah kadar perekat berpengaruh terhadap jumlah kadar air pada
briket. Oleh karena itu, dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Tukey. Data hasil uji Tukey
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Data analisis Tukey kadar air

Variabel pengamat

Variasi

perekat Kadar air
Perekat 5% 5,447 a
Perekat 10% 5,499 a
Perekat 15% 5,533 b

Pada Tabel 2 menunjukkan pada parameter kadar air dalam pembuatan briket arang bambu
dengan arang tempurung kelapa memiliki beda nyata yang signifikan. Hal ini terjadi karena
nilai dari setiap variasi komposisi perekat terdapat perbedaan cukup besar sehingga
memiliki beda nyata pada setiap parameter.
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Kadar abu

Kadar abu merupakan zat yang tersisa setelah proses pembakaran briket. Jumlah kadar abu
dari sebuah briket memengaruhi kualitas dari briket. Kadar abu yang dihasilkan dalam
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Grafik kadar abu briket

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa grafik cenderung mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut sejalan dengan penambahan kadar perekat tepung tapioka. Nilai
kadar abu pada kadar perekat 5% vyaitu 3,024%, pada kadar perekat 10% sebesar
3,434%, dan pada kadar perekat 15% sebesar 3,564%. Kadar abu tertinggi pada
perlakuan 15%. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan SNI 01-6235-2000 briket yang baik
memiliki kandungan kadar abu tidak lebih dari 8%. Ketiga nilai kadar abu yang dihasilkan
pada penelitian ini sudah sesuai dengan yang ditetapkan SNI, sehingga dapat disimpulkan
bahwa briket yang dihasilkan sudah memiliki kualitas yang baik jika ditinjau dari
parameter kadar abu. Tabel 3 menunjukkan data hasil uji statistik kadar abu pada briket.

Tabel 3 Data hasil uji statistik kadar abu

Variabel ]
Pengamatan F Hltung F tabel

Kadar Abu 2,2525 5,1433

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa data hasil
uji analisis statistik anova menjelaskan bahwa masing-masing perlakuan komposisi kadar
perekat tidak memiliki perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan nilai F hitung lebih
kecil dibandingkan F tabel sehingga Ho diterima. Ini berarti bahwa rata-rata nilai kadar
abu setiap perlakuan tidak berbeda secara signifikan. Hal ini mengandung implikasi bahwa
perbedaan komposisi setiap perlakuan tidak mempunyai efek terhadap nilai kadar abu.

Laju pembakaran

Laju pembakaran merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui efektifitas lama
proses pembakaran pada briket. Hasil uji laju pembakaran disajikan pada Gambar 3
sebagai berikut.
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Gambar 3 Grafik laju pembakaran briket

Pada Gambar 3 diketahui bahwa penambahan bahan perekat menghasilkan briket dengan
perbedaan yang cukup signifikan. Pada kadar perekat 5% menghasilkan laju pembakaran
0,155; pada kadar perekat 10% sebesar 0,160; dan pada kadar perekat 15% menghasilkan
laju pembakaran sebesar 0,165. Perlakuan yang menghasilkan laju pembakaran
tertinggi yaitu pada kadar perekat 15%. Tabel 4 menunjukkan data hasil uji statistik laju
pembakaran pada briket.

Tabel 4 Data hasil uji statistik laju pembakaran

Variabel F

Pengamatan  Hitung F tabel

Laju

Pembakaran 0,5814  5,1433

Diketahui dari Tabel 4 bahwa laju pembakaran pada setiap perlakuan berbeda-beda. Hal
tersebut dikarenakan pada setiap perlakuan memiliki kadar perekat yang berbeda. Hasil uji
analisis statistik anova menjelaskan bahwa masing-masing perlakuan komposisi kadar
perekat tidak memiliki perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan nilai F hitung lebih
kecil dibandingkan F tabel sehingga Ho diterima. Ini berarti bahwa rata-rata nilai laju
pembakaran setiap perlakuan tidak berbeda secara signifikan. Hal ini mengandung
implikasi bahwa perbedaan komposisi setiap perlakuan tidak mempunyai efek terhadap
nilai laju pembakaran.

Nilai kalor

Nilai kalor merupakan energi yang dihasilkan oleh pembakaran briket untuk mengetahui
kualitas briket. Hasil uji nilai kalor disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4 Grafik nilai kalor briket

Berdasarkan Gambar 4 dengan perlakuan yang diberikan menghasilkan briket dengan
perbedaan yang cukup signifikan. Pada perlakuan 5% menghasilkan nilai kalor sebesar
6093,853 kal/g, pada perlakuan 10% sebesar 6434,245 kal/g, dan pada perlakuan 15%
sebesar 6290,706 kal/g. Nilai kalor yang dihasilkan dengan tiga kali pengulangan ini
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil uji nilai kalor briket (kal/g)

Kadar Perekat Tepung Tapioka

5% 10% 15%

6093,853 6434,245 6290,706

Diketahui dari Tabel 5 bahwa nilai kalor dari setiap perlakuan berbeda-beda. Hal tersebut
dikarenakan pada setiap perlakuan memiliki kadar perekat yang berbeda. Perlakuan pada
penelitian ini diketahui bahwa nilai kalor terkecil pada perlakuan 5% dengan nilai
6093,853 kal/g dan yang tertinggi pada perlakuan 10% sebesar 6434,245 kal/g. Dari ketiga
perlakuan pada briket menghasilkan nilai kalor yang sudah seusai dengan SNI. Kriteria
yang ditetapkan pada SNI 01-6235-2000 briket yang baik memiliki nilai kalor yang lebih
besar dari 5000 kal/g. Hal ini berbanding lurus dengan kadar perekat yang digunakan, nilai
kalor yang dihasilkan juga semakin tinggi. Semakin tinggi nilai kalor pada briket maka
semakin baik juga kualitas briket tersebut.

Suhu pembakaran

Suhu pembakaran merupakan panas yang dihasilkan oleh proses pembakaran. Hasil uji laju
pembakaran disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5 Grafik suhu pembakaran briket

Pada Gambar 5 dengan perlakuan yang diberikan menghasilkan briket dengan perbedaan
yang cukup signifikan. Pada perlakuan 5% meghasilkan suhu pembakaran sebesar 287,492
°C, pada perlakuan 10% sebesar 290,425 °C, dan pada perlakuan 15% sebesar 292,860 °C.
Tabel 6 menunjukkan data hasil uji statistik suhu pembakaran pada briket.

Tabel 6 Hasil uji statistik suhu pembakaran

Variabel F

Pengamatan  Hitung F tabel

Suhu

Pembakaran 0,4514  5,1433

Diketahui dari Tabel 6 bahwa suhu pembakaran dari setiap perlakuan berbeda- beda. Hal
tersebut dikarenakan pada setiap perlakuan memiliki kadar perekat yang berbeda.
Perlakuan pada penelitian ini diketahui bahwa suhu pembakaran terkecil pada perlakuan
5% dengan nilai 287,492 °C dan yang tertinggi pada perlakuan 15% sebesar 292,860°C.
Hasil uji analisis statistik anova menjelaskan bahwa masing-masing perlakuan komposisi
kadar perekat tidak memiliki perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan nilai F hitung
lebih kecil dibandingkan F tabel sehingga Ho diterima. Ini berarti bahwa rata- rata nilai
suhu pembakaran setiap perlakuan tidak berbeda secara signifikan. Hal ini mengandung
implikasi bahwa perbedaan komposisi setiap perlakuan tidak mempunyai efek terhadap
nilai suhu pembakaran.

Komposisi terbaik

Penentuan komposisi terbaik dalam penelitian ini menggunakan metode scoring. Hasil
rekapitulasi kualitas briket berbahan arang tempurung kelapa dan arang bambu dengan
variasi perekat tepung tapioka dapat dilihat dalam Tabel 7 berikut.
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Tabel 7 Rekapitulasi kualitas briket

Kadar Perekat
5% 10% 15%

Parameter uji

Nilai kadar air (%) 3 2 1
Nilai kadar abu (%) 3 2 1
Nilai kalor (Kal/g) 1 3 2
Laju pembakaran (g/s) 1 2 3
Suhu pembakaran (-C) 1 2 3
Total 9 11 10

Diketahui dari Tabel 7 menunjukkan bahwa rekapitulasi data hasil penelitian briket dari
arang tempurung kelapa dan arang bambu dengan perekat tepung tapioka. Briket dengan
hasil terbaik sampai terendah adalah kadar perekat 10%, kadar perekat 15%, dan kadar
perekat 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa briket dengan penambahan perekat
10% merupakan komposisi briket terbaik.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dari penelitian ini diperoleh nilai kadar air terkecil dihasilkan oleh
komposisi kadar perekat 5% sebesar 5,447%, nilai kadar abu terkecil dihasilkan pada
komposisi kadar perekat 5% sebesar 3,024%, laju pembakaran terlama pada komposisi
kadar perekat 15% sebesar 0.165 g/s, suhu tertinggi dihasilkan oleh komposisi kadar
perekat 15% sebesar 287,492 °C, dan nilai kalor tertinggi dihasilkan oleh komposisi kadar
perekat 10% sebesar 6434,245 kal/gram. Komposisi briket arang bambu dengan arang
tempurung kelapa terbaik yaitu pada kadar perekat 10%. Hal ini dikarenakan pada variabel
kadar air, kadar abu, dan nilai kalor sudah sesuai dengan SNI 01- 6235-2000 serta suhu dan
laju pembakaran yang cukup tinggi. Dapat dilihat juga dari nilai skor pada rekapitulasi
nilai uji briket.
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